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INTISARI

Pemenuhan kebutuhan akan rumah tinggal yang sudah dilakukan belum
Jjuga dapat menjangkau sebagion masyarakat, khususnya yang berlokasi di
daerah-daerah. Sebagian besar bahan pembuat beton adalah bahan lokal
(kecuali semen portland atau bahan tambah kimia). Fenomena yang terjadi di
Yogyakarta saat ini adalah penggunaan batu gamping (klastik kapur) sebagai
pondasi, hal itu sudah terjadi hingga beberapa dekade. Hasil bangunan yang
menggunakan pondasi batu gamping (Klastik kapur) ini hingga beberapa tahun
ternyata masih nampak kokoh. Penelitian ini bertujuon untuk mengetahui
perbandingan kuat tekan beton dengan agregat batu gamping pecah (klastik
kapur) dan beton dengan agregat batu krikil alam pada umur 28 hari, mengetahui
pengaruh variasi faktor air semen (fas) terhadap kelecekan beton segar dan kuat
tekan beton pada setiap variasinya.

Pada penelitian ini digunakan metode SK SNI T-15-1990-03, agregat
kasar menggunakan batu krikil alam sebagai agregat pembanding dari agregat
batu gamping pecah (Klastik kapur). Benda uji yang digunakan berupa silinder
dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm, dengan sampel tiap variasi fas
(0,35;0,40;0,45) sebanyak tiga buah.

Hasil kuat tekan rata-rata keseluruhan pengujian untuk beton dengan
agregat batu krikil alam dengan nilai faktor air semen 0,35; 0,40; dan 0,45
berturut-turut sebesar 36,95 MPa; 33,55 MPa; dan 31,71 MPa. Sedangkan untuk
beton dengan agregat batu gamping pecah (klastik kapur) dengan nilai faktor air
semen 0,35; 0,40; dan 0,45 berturut-turut sebesar 13,86 MPa; 25,87 MPa, dan
18,09 MPa. Pada pengujian slump kelecakan yang terjadi pada beton semakin
meningkat seiring dengan besarnya nilai fas. Untuk beton dengan agregat batu
krikil alam pada fas 0,35; 0,40;0,45 nilai slumpnya berturut-turut 2 cm, 2cm 2,5
cm. Untuk beton dengan agregat batu gamping pecah (klastik kapur) pada fas
0,35;0,40,0,45 berturut-turut I cm, 2 cm, 2,5 cm. Ini membuktikan bahwa
semakin besar nilai fas yang digunakan, maka akan semakin besar pula tingkat
kelecakan betonnya.
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